
 

 

BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari pembahasan yang telah diuraikan dalam bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Wajib pajak yang terdampak pandemi Covid-19 di Sumatera Barat berdasarkan 

jenis kelamin lebih di dominasi Perempuan sebesar 72%. Usia wajib pajak dari 20 – 

25 Tahun yang lebih banyak berkontribusi dalam penelitian ini, yaitu 70%. 

Sedangkan identitas wajib pajak berdasarkan pendidikan terakhir di dominasi oleh 

Diploma III sebesar 41%, kemudian untuk pekerjaan di dominasi oleh pegawai 

swasta sebesar 59% dan bidang industri berbagai bidang lainnya sebesar 35%. Jika 

dilihat dari jenis wajib pajak di dominasi oleh wajib pajak orang pribadi sebesar 

88% serta dilihat dari pendapatan per bulan >10.000.000 yang paling didominasi 

89%. 

2. Dari data yang dikumpulkan, pada bagian sosialisasi disimpulkan bahwa 40% 

responden sekedar tahu bahwa pemerintah telah mengeluarkan peraturan pajak baru 

untuk wajib pajak yang terdampak pandemi Covid-19, sementara itu 48% responden 

sekedar tahu bahwa peraturan pajak baru tersebut merupakan Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor 110/PMK.03/2020 tentang relaksasi pajak, kemudian 81% 

responden mengetahui peraturan tersebut melalui media elektronik. Serta lebih dari 

50% responden sesekali/jarang mendapatkan infromasi mengenai peraturan 

tersebut, selain itu 39% responden mengikuti sosialisasi tersebut melalui media 

digital, dan 40% responden jarang mengikuti sosialisasi mengenai Peraturan 

Menteri Keuangan Nomor 110/PMK.03/2020, serta 38% responden sedikit paham 

sosialisasi yang diikuti atau informasi yang didapat mengenai Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor 110/PMK.03/2020.  



 

 

3. Tingkat efektivitas sosialisasi insentif atau relaksasi pajak melalui media digital 

berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 110/PMK.03/2020 adalah 70,2%. 

Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa sosialisasi Peraturan Menteri Keuangan 

Nomor 110/PMK.03/2020 di Sumatera Barat berkisar antara 68,01% - 84% atau 

dapat dikatakan Efektif. 

4. Tingkat respon wajib pajak di Sumatera Barat terhadap efektivitas sosialisasi 

relaksasi pajak melalui media digital berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan 

Nomor 110/PMK.03/2020 adalah 69,4%. Dalam hal ini dapat dikatakan respon 

wajib pajak terhadap sosialisasi relaksasi pajak melalui media digital pada pandemi 

Covid-19 di Sumatera Barat berkisar antara 68,01% - 84% atau dapat dikatakan 

Setuju. 

5. Saran/Masukan wajib pajak di Sumatera Barat mengenai sosialisasi relaksasi pajak 

melalui media digital ini adalah : 

a.  Sosialisasi masih belum menjangkau seluruh di kawasan Sumatera Barat. 

b. Responden berharap sosialisasi ini dapat terealisasi dengan baik. 

 

1.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang dapat diajukan sebagai 

pedoman untuk peneliti selanjutnya, diantaranya : 

1. Karena skala penelitian ini se Sumatera Barat, sampel 80 masih tergolong kecil 

untuk bisa menggambarkan populasi Sumatera Barat. 

2. Sebaran kuesioner dalam penelitian juga masih belum mewakili Sumatera Barat 

secara umum, sedangkan jenis wajib pajak tidak hanya orang pribadi, wajib pajak 

badan pun juga banyak di Sumatera Barat. 

 

 

 

 



 

 

1.3 Saran  

Adapun saran-saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan pembahasan dan 

kesimpulan di atas guna memperbaiki dan masukan bagi penelitian selanjutnya terkait 

dengan penelitian antara lain : 

1. Bagi Pemerintah 

Pemerintah perlu meningkatkan sosialisasi dan ajakan terkait Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor 110/PMK.03/2020 tentang insentif pajak untuk wajib pajak 

yang terdampak pandemi Covid-19 di Sumatera Barat, karena masih banyak 

wajib pajak yang belum mengetahui mengenai insentif atau relaksasi ini 

sehingga tidak semua wajib pajak yang terdampak pandemi Covid-19 

memanfaatkan insentif atau relaksasi tersebut. 

2. Bagi Wajib Pajak 

Wajib pajak seharusnya lebih peka terhadap peraturan-peraturan yang 

dikeluarkan pemerintah. Juga diharapkan wajib pajak untuk dapat memanfaatkan 

insentif atau relaksasi pajak ini sebaik mungkin dan guna untuk dapat 

meningkatkan kepatuhan dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian yang sama ataupun 

melanjutkan penelitian ini, hendaknya memperluas ruang lingkup penelitiannnya 

agar hasil yang didapatkan lebih memuaskan.  

 


